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PENGANTAR

KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN

Kebutuhan inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi terus
meningkat seiring meningkatnya ragam usahatani dan kebutuhan
produk pertanian. Peningkatan produktivitas khususnya pada sub
sektor pangan saat ini dan yang akan datang harus diwujudkan
disamping upaya ekstensifikasi untuk peningkatan produksi sebagai
respon dari kebutuhan pangan yang meningkat. Pengalaman
menunjukkan bahwa pengungkit produktivitas pertanian yang utama
adalah inovasi teknologi. Pada sisi lain, penciptaan inovasi telah
berlangsung secara intensif yang dibuktikan dengan hasil inovasi
teknologi dalam jumlah yang banyak. Namun demikian pada beberapa
kasus kita masih menjumpai adopsi inovasi teknologi masih berlangsung
lamban, karena berbagai kendala yang belum sepenuhnya bisa
ditanggulangi.

Dalam konteks penciptaan inovasi teknologi spesifik lokasi,
Radan Litbang Pertanian senantiasa mempertimbangkan rekomendasi
Komisi Teknologi khususnya menyangkut kebutuhan inovasi teknologi di
dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian dan pengembangan.
Jumlah dan kehandalan inovasi menjadi faktor penting untuk
menghasilkan inovasi teknologi spesifik lokasi melalui pengkajian inovasi
teknologi dasar.

Saya memandang penting dan strategis terbitnya buku
“penyediaan Teknologi Pertanian Adaptif’ dengan pertimbangan tidak
saja dalam kerangka penajaman perencanaan penciptaan inovasi
teknologi, tetapi juga berkaitan dengan (1) pemenuhan kebutuhan
inovasi teknologi spesifik lokasi bagi pengguna, terutama petani, (2)
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peningkatan kinerja alih teknologi, dan (3) pemanfaatan inovas
teknologi spesifik lokasi yang lebih efektif dan efisien.

Akselerasi adopsi inovasi teknologi menjadi langkah penting
dalam pemenuhan inovasi teknologi tersebut kepada Pengguna. Saya
berharap buku ini dapat menjadi referensi penting dalam upaya
meningkatkan produktivitas pertanian saat ini dan yang akan datang,
serta menjadi referensi akademik yang mampu memberikan ilmy
pengetahuan bagi khalayak dan pengguna inovasi teknologi.

Kepala Badan,

Dr. Ir. Ha#fono, MSc
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PENGANTAR PENULIS

Penelitian pertanian guna mendapatkan teknologi baru
merupakan prasyarat untuk menuju kemajuan usaha pertanian dengan
syarat hasil penelitian layak untuk dioperasionalkan. Kegiatan
penelitian dan pengkajian yang dilakukan oleh Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP), hasilnya harus dapat memecahkan masalah
spesifik pada agroekologi yang dituju. Untuk dapat mencapai tujuan
tersebut, model “Penelitian Adaptif Beorientasi Petani Pengguna
(PAOP)” dinilai sangat tepat, karena masalah yang diteliti terdapat pada
lahan petani, diteliti dan dicoba untuk diatasi di agroekologi yang sama
dan hasil penelitian diverifikasi pada lahan petani yang sama. Dengan
demikian PAOP berfungsi seperti halnya “mengatasi masalah secara
tuntas ditempat yang sama”, dari petani kembali untuk petani.

PAOP juga berfungsi ganda yaitu: (1) memberikan wahana
pembelajaran kepada peneliti, penyuluh dan petani dalam memecahkan
masalah, (2) mengikat keterkaitan antara peneliti-penyuluh-petani
sehingga berfungsi “membumikan penelitian”, (3) mewadahi proses
identiifikasi teknologi dan sekaligus alih teknologi dari peneliti ke
penyuluh, dan ke petani, serta (4) menampung umpan balik dari
penyuluh dan petani untuk penajaman penelitian.

PAOP memang bukan ilmu baru, karena model penelitian di
lahan petani ini telah dirintis sejak tahun 1980an. Namun bagi
masyarakat pertanian di Indonesia, yang bentuk anjuran teknologinya
masih bersifat umum, PAOP akan menghasilkan teknologi adaptif bagi
agroekologi spesifik, yang lebih maju dibandingkan teknologi yang

bersifat umum.

Semoga buku ini bermanfaat bagi para peneliti/pengkaji dan

penyuluh, terutama generasi muda yang baru memulai kariernya

sebagai peneliti dan penyuluh pertanian.

Bogor, Oktober 2012
PENYUSUN
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